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A. MELIHAT PEMBELAJARAN DALAM PERSPEKTIF 

TEORITIS DAN IMPLIKASINYA 

Sebagai guru, kita cenderung berpikir bahwa mengajar adalah 

tentang guru dan peran kita, namun sebenarnya aspek terpenting 

dari proses pendidikan adalah siswa dan apa yang mereka pelajari. 

Hal ini membawa kita untuk mempertimbangkan apa yang kita 

maksud dengan belajar. Saat Anda membaca literatur pendidikan 

dan, lebih khusus lagi, psikologi pendidikan, Anda menemukan 

banyak perbedaan dalam teori dan definisi. 

Belajar adalah tentang perubahan, perubahan yang dibawa 

dengan mengembangkan keterampilan baru, memahami hukum 

ilmiah, dan mengubah sikap. Perubahan itu bukan hanya kebetulan 

atau alami dalam hal penampilan kita yang berubah seiring 

bertambahnya usia. Belajar adalah perubahan yang relatif 

permanen, biasanya dilakukan dengan sengaja. Pembelajaran lain 

dapat berlangsung tanpa perencanaan, misalnya dengan 

pengalaman.  Umumnya  dengan  semua  pembelajaran  ada  unsur 

dalam diri kita yang ingin mengingat dan memahami mengapa 

sesuatu terjadi dan melakukannya dengan lebih baik di lain waktu. 

BAB I 

TRANSFORMASI DALAM PEMBELAJARAN: DARI 

MENGAJAR KE PEMBELAJARAN 
 

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd 

Universitas Negeri Makassar 
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Dalam perspektif lainnya, mengajar adalah seperangkat peristiwa, 

di luar peserta didik yang dirancang untuk mendukung proses internal 

belajar. Pengajaran (instruction) berada di luar peserta didik. 

Pembelajaran bersifat internal bagi peserta didik. Anda tidak dapat 

memotivasi orang lain jika Anda tidak memotivasi diri sendiri. Motif 

tidak terlihat, tetapi, perilaku terlihat. Apakah belajar merupakan motif 

atau perilaku? Belajar adalah motif dan perilaku, tetapi hanya perilaku 

yang terlihat, pembelajaran bersifat internal, sedangkan kinerja bersifat 

eksternal. 

Teori pembelajaran sangat diperlukan untuk praktik pembelajaran 

yang efektif dan bermakna secara pedagogis. Sebuah teori 

pembelajaran memberikan "kejelasan, arah dan fokus di seluruh proses 

desain instruksional." Oleh karena itu, kerangka instruksional yang 

efektif seharusnya memperhitungkan dasar teoritis di mana ia 

didasarkan. Demikian juga, seorang pendidik diharapkan untuk 

memahami teori pendidikan atau teori di balik kerangka instruksional 

yang diberikan untuk mendapatkan keberhasilan dalam upaya 

reformasi. Di antara banyak label yang berbeda, teori belajar dapat 

dikategorikan dalam tiga bidang utama: behaviorisme, kognitivisme, 

dan konstruktivisme. 

Secara umum, peran guru dapat dikategorikan menjadi peran 

tradisional, yaitu berpusat pada guru dan peran modern, yaitu guru 

sebagai fasilitator (berpusat pada siswa). Telah terjadi perubahan dari 

peran tradisional menjadi peran modern dalam konteks kekinian. 

Pembelajaran meningkat ketika guru membangun pengalaman siswa 

sebelumnya. Namun, pembelajaran individu berbeda dan setiap 

individu belajar dengan kecepatannya sendiri. Mengidentifikasi anak 

lamban belajar dan perhatian individu guru mungkin diperlukan. 

Dengan demikian, pembelajaran yang efektif sebagian besar didasarkan 

pada pengalaman. Pengalaman langsung berpusat pada siswa dan 
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partisipasi dalam pemecahan masalah. Sedangkan dalam pengalaman 

tidak langsung, isinya dirancang dan diatur dengan cermat oleh guru. 

Batasan penting pendidikan adalah bahwa guru tidak bisa begitu 

saja menyampaikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa perlu 

secara aktif membangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. 

Artinya, mereka menemukan dan mengubah informasi, memeriksa 

informasi baru terhadap yang lama, dan merevisi aturan ketika tidak 

lagi berlaku. Pandangan konstruktivis belajar menganggap pelajar 

sebagai agen aktif dalam proses akuisisi pengetahuan. Konsepsi 

pembelajaran konstruktivis memiliki akar sejarah dalam karya Dewey 

(1929), Bruner (1961), Vygotsky (1962), serta Evans dan Piaget (1980). 

Implikasi teori konstruktivis untuk pengembang instruksional 

menekankan bahwa hasil belajar harus fokus pada proses konstruksi 

pengetahuan dan bahwa tujuan pembelajaran harus ditentukan dari 

tugas otentik dengan tujuan tertentu. Penting untuk dicatat, dalam hal 

ini, bahwa konstruktivisme diwujudkan dalam berbagai cara dan 

pandangan yang berbeda ini berbagi tumpang tindih penting, tetapi juga 

mengandung perbedaan besar. 

Konstruktivisme adalah suatu pendekatan belajar mengajar yang 

didasarkan pada premis bahwa kognisi (belajar) adalah hasil dari 

“konstruksi mental”. Dengan kata lain, siswa belajar dengan 

menyesuaikan informasi baru dengan apa yang sudah mereka ketahui. 

Konstruktivis percaya bahwa belajar dipengaruhi oleh konteks di mana 

ide diajarkan serta oleh keyakinan dan sikap siswa. Konstruktivisme 

adalah teori belajar yang ditemukan dalam psikologi yang menjelaskan 

bagaimana orang dapat memperoleh pengetahuan dan belajar. Oleh 

karena itu memiliki aplikasi langsung untuk pendidikan. Teori ini 

menunjukkan bahwa manusia membangun pengetahuan dan makna 

dari pengalaman mereka. Konstruktivisme bukanlah pedagogi khusus. 
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A. TAKSONOMI PEMBELAJARAN 

Taksonomi merupakan suatu pengelompokan atau 

pengklasifikasian benda menurut karaktersitiknya masing-masing. 

Dalam bidang pendidikan, taksonomi digunakan untuk 

mengelompokkan tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional, 

atau dikatakan sebagai sasaran belajar, taksonomi digolongkan 

dalam tiga klasifikasi umum atau ranah yaitu: (1) ranah kognitif, 

berkaitan dengan tujuan belajar yang berorientasi pada kemampuan 

berpikir; (2) ranah afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, 

sistem nilai, dan sikap hati); dan (3) ranah psikomotor (berorientasi 

pada keterampilan motorik atau penggunaan otot kerangka).  

Terdapat berbagai macam istilah taksonomi tujuan 

instruksional yang disesuaikan dengan penciptanya, seperti 

taksonomi Bloom, Merill dan Gagne, Krathwohl, Martin & Briggs, 

dan Gagne (afektif), dan Dave, Simpson dan Gagne (psikomotor). 

Secara etimologi kata taksonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

taxis dan nomos. Taxis berarti „pengaturan atau divisi‟ dan nomos 

berarti hukum (Enghoff, 2009). Jadi secara etimologi taksonomi 

dapat diartikan sebagai hukum yang mengatur sesuatu. Taksonomi  
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dapat diartikan sebagai pengelompokan suatu hal berdasarkan hierarki 

(tingkatan) tertentu. Di mana taksonomi yang lebih tinggi bersifat lebih 

umum dan taksonomi yang lebih rendah bersifat lebih spesifik. 

Taksonomi dapat digambarkan seperti sebuah hubungan antara ayah 

dan anak yang berada dalam satu struktur hirarki yang terhubung antara 

satu dengan yang lain. Taksonomi adalah sebuah kerangka untuk 

mengklasifikasikan pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk 

memprediksi kemampuan peserta didik dalam belajar sebagai hasil dari 

kegiatan pembelajaran. Hasil kegiatan proses pembelajaran dapat 

diketahui apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

Tujuan pembelajaran adalah suatu tahapan yang sangat penting 

sebagai pengikat kegiatan antara guru dan siswa. Terdapat 4 alasan 

penting tujuan pembelajaran harus dirumuskan yaitu; 1) menjadi 

pedoman dan panduan bagi siswa, 2) membantu guru dalam untuk 

mengevaluasi dan mendesain sistem pembelajaran, 3) sebagai kontrol 

menentukan batas kualitas proses pembelajaran yang telah dilakukan, 

4) Tujuan yang jelas dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

keberhasilan. 

Sekaitan dengan itu, maka hakikat tujuan Pendidikan sering 

dikaitkan dengan Taksonomi Bloom. Taksonomi bloom memiliki tiga 

ranah yaitu; 1) ranah kognitif, yang mencakup ingatan atau pengenalan 

terhadap fakta-fakta tertentu, pola-pola prosedural, dan konsep-konsep 

yang memungkinkan berkembangnya kemampuan dan skill intelektual, 

2) ranah afektif, ranah yang berkaitan perkembangan perasaan, sikap, 

nilai dan emosi, 3) ranah psikomotor, ranah yang berkaitan dengan 

kegiatan-kegiatan manipulatif atau keterampilan motorik (Degeng, 

2013:202). Konsep Taksonomi Bloom dikembangkan pada tahun 1956 

oleh Benjamin S. Bloom., seorang psikolog bidang pendidikan beserta 

dengan kawan-kawannya. dalam bukunya Taxanomy of Educational 
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Objectives (1965), dalam (Sukmadinata, 2007), telah merumuskan 

tingkatan tujuan ke dalam tiga ranah sebagai berikut; 

1. Kognitif 

 Domain kognitif merupakan suatu bentuk tujuan pendidikan 

yang berhubungan dengan aspek intelektual atau kemampuan 

berpikir seseorang. Aspek kognitif terdiri dari 6 tingkatan, yaitu 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  

a. Pengetahuan/Knowledge 

Aspek knowledge terkait dengan kemampuan menyatakan 

fakta, prinsip, konsep, dan prosedur. Aspek pengetahuan 

merupakan tingkatan paling tetapi menjadi persyaratan untuk 

tingkatan selanjutnya. Pada aspek pengetahuan, kemampuan 

yang dimiliki terkait dengan menangkap informasi dan 

mengembalikan kembali informasi tersebut tanpa harus 

memahaminya. Contoh kata kerja operasional yang digunakan 

dalam domain kognitif yaitu; mengidentifikasi, menguraikan, 

memilih, menetapkan, menggambarkan, mendefinisikan, 

mencocokkan, mencatat, dan mereproduksi. 

b. Pemahaman/Comprehension 

Aspek comprehension merupakan kemampuan untuk 

memahami arti, interpolasi, interpretasi instruksi (pengarahan) 

dan masalah. Menurut (Munaf, 2001) menjelaskan bahwa 

“pemahaman sebagai salah satu jenjang kemampuan dalam 

proses berpikir yang menuntut siswa untuk memahami sesuatu 

dan melihatnya dari berbagai sudut pandang”. Pada aspek ini, 

selain menghafal, siswa juga harus memahami maksud yang 

terkandung dalam suatu materi, seperti menjelaskan suatu 

fenomena, gejala, atau menginterpretasikan grafik, diagram 

atau began, serta dapat menguraikan konsep atau prinsip dengan 

menggunakan   kata-kata   sendiri.   Contoh   kata   kerja   yang  
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digunakan yaitu, menyajikan, menguraikan, mendiskusikan, 

mengubah, menjelaskan, menginterpretasikan, memperkirakan, dan 

mengemukakan kembali. 

c. Penerapan/Application  

Aspek application merupakan kemampuan menggunakan konsep 

dalam kondisi nyata dan konkret. Tingkatan ini memiliki jenjang 

lebih tinggi dari aspek pemahaman. Jenis kemampuan mencakup 

kemampuan menerapkan prinsip, teori, konsep, hukum maupun 

metode dalam situasi nyata dan baru. Bentuk kata kerja operasional 

yang digunakan yaitu; menentukan, menilai, membangun, 

menetapkan, menerapkan, menemukan, mempraktikan, 

mengartikulasikan, menghitung, mengumpulkan, 

mempertunjukkan, memecahkan, memanfaatkan, menghubungkan 

dan menggunakan.  

d. Analisis/Analysis 

Aspek analysis merupakan kemampuan memilah konsep atau 

materi dalam bagian-bagian tertentu sehingga susunannya dapat 

dipahami. Aspek ini menghendaki siswa dapat memilah integritas 

menjadi bagian-bagian yang lebih terperinci atau terurai dan 

memahami bagian-bagian atau hubungan-hubungan tersebut satu 

sama lain. Contoh kata kerja yang digunakan yaitu 

membandingkan, menganalisis, dan mengklasifikasikan.  

e. Sintesis/Synthesis  

Aspek synthesis erupakan kemampuan mengintegrasikan unsur-

unsur yang terpisah menjadi satu keseluruhan yang menyeluruh. 

Menurut (Munaf, 2001) menyatakan bahwa kemampaun sintesis 

menggabungkan unsur-unsur sehingga terjelma dalam suatu pola 

yang berkaitan secara logis satu sama lain sehinga dapat ditarik 

kesimpulan terkait peristiwa-peristiwa yang ada hubungannya satu 

sama lainnya. Kemampuan ini misalnya merencanakan eksperimen, 
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A. PENDAHULUAN 

Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer dan 

diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 

memenangkan suatu peperangan. Seorang yang berperang dalam 

mengatur strategi, untuk memenangkan peperangan sebelum 

melakukan tindakan, ia akan menimbang bagaimana kekuatan 

pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari kuantitas maupun 

kualitasnya. Setelah semuanya diketahui, baru kemudian ia akan 

menyusun tindakannya yang harus dilakukan, baik tentang siasat 

peperangan yang harus dilakukan, taktik dan teknik peperangan, 

maupun waktu yang tepat untuk melakukan serangan. Dengan 

demikian dalam menyusun strategi perlu memperhitungkan 

berbagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar. 

Guru sebagai pengembang media pembelajaran harus 

mengetahui perbedaan pendekatan-pendekatan dalam belajar agar 

dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat. Strategi 

pembelajaran harus dipilih untuk memotivasi para pembelajar, 

memfasilitasi proses belajar, membentuk manusia seutuhnya, 

melayani perbedaan individu, mengangkat belajar bermakna, 

mendorong terjadinya interaksi, dan memfasilitasi belajar 
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kontekstual. Tapi saat sekarang realitanya kita dapat melihat di 

dalam proses pembelajaran itu sendiri guru masih belum bisa 

mengondisikan pembelajarannya sesuai yang diharapkan oleh siswa 

maupun kurikulum yang dituntut. Tidak hanya itu, kadangkala guru 

belum bisa memahami seperti apa pembelajaran siswa itu sendiri. 

(Fuadi, 2014). 

Pemilihan strategi pembelajaran sangatlah penting. Strategi 

yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran disebut Strategi 

Pembelajaran. Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk 

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan 

strategi pembelajaran adalah terwujudnya efesiensi dan efektivitas 

kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. Pihak-pihak yang 

terlibat dalam pembelajaran adalah pendidik (perorangan dan atau 

kelompok) serta peserta didik (perorangan, kelompok, dan atau 

komunitas) yang berinteraksi edukatif antara satu dengan yang 

lainnya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam makalah ini akan 

membahas tentang strategi pembelajaran, jenis-jenis strategi 

pembelajaran, istilah yang terkait dengan strategi pembelajaran, dan 

unsur-unsur strategi pembelajaran. 

 

B. KONSEP DASAR STRATEGI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategos yang 

artinya suatu usaha untuk mencapai suatu kemenangan dalam 

suatu peperangan awalnya digunakan dalam lingkungan militer 

namun istilah strategi digunakan dalam berbagai bidang yang 

memiliki  esensi  yang  relatif  sama   termasuk   diadopsi  dalam  
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konteks pembelajaran yang dikenal dalam istilah strategi pembelajaran. 

Ada beberapa pendapat dari para ahli memaknai istilah dari strategi 

pembelajaran yaitu sebagai berikut : 

a. Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. 

b. Menurut J.R David strategi pembelajaran adalah perencanaan yang 

berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu.  

c. Dick and Carey berpendapat bahwa strategi pembelajaran adalah 

suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan 

bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar siswa/peserta latih.  

d. Moedjiono strategi pembelajaran adalah kegiatan guru untuk 

memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsistensi antara aspek-

aspek dari komponen pembentuk sistem pembelajaran, dimana 

untuk itu guru menggunakan siasat tertentu.Merujuk dari beberapa 

pendapat diatas strategi pembelajaran dapat dimaknai secara sempit 

dan luas. Secara sempit strategi mempuanyai kesamaan dengan 

metoda yang berarti cara untuk mencapai tujuan belajar yang telah 

ditetapkan. Secara luas strategi dapat diartikan sebagai suatu cara 

penetakapan keseluruhan aspek yang berkaitan dengan pencapaian 

tujuan pembelajaran, teramasuk perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian. 

e. Wina Senjaya mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.  

f. Menurut Kozma secara umum menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, 

yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta 
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A. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru yang dirancang 

mulai dari awal sampai akhir proses pembelajaran. Model 

pembelajaran dapat pula diartikan sebagai bingkai dari penerapan 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Sehingga Ketika 

pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik 

pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh 

maka terbentuklah model pembelajaran.  

Dalam proses belajar mengajar, tujuan yang ingin dicapai perlu 

mempertimbangkan model pembelajaran. Guru merencanakan 

suatu pembelajaran membutuhkan model sebagai pedoman 

pembelajaran di kelas. Joyce & Weil dalam (Rusman, 2012) 

berpendapat bahwa untuk membentuk kurikulum dan merancang 

kebutuhan materi maka model pembelajaran mutlak diperlukan 

sebagai pola yang dapat digunakan. Menurut Adi dalam 

(Suprihatiningrum, 2014) memberikan definisi bahwa model 

pembelajaran bertujuan untuk mengorganisasikan pengalaman 

pembelajaran  secara  konseptual  yang  menggambarkan  prosedur  
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yang sistematis, dan berfungsi sebagai untuk merancang pembelajaran 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, 

(Suyanto dan Jihad, 2013). 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri (Rusman, 2012), sebagai 

berikut :  

1. Model dirancang secara demokratis untuk melatih partisipasi dalam 

kelompok seperti model penelitian kelompok yang disusun oleh 

oleh Herbert Thelen yang didasarkan pada teori John Dewey.  

2. Model dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

induktif yang mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu. 

3. Model dirancang dalam upaya memperbaiki kreativitas dalam 

proses pembelajaran seperti model Synectic.  

4. Model memiliki bagian-bagian seperti sintaks pembelajaran, 

prinsip-prinsip, sistem sosial dan system pendukung. Bagian-bagian 

tersebut merupakan pedoman praktis bagi guru dalam 

melaksanakan suatu model pembelajaran.  

5. Model memiliki dampak disebabkan penerapan dari model 

pembelajaran tersebut meliputi  hasil pembelajaran yang dapat 

diukur, dampak pengiring berupa hasil belajar dalam jangka 

Panjang. 

6. Memiliki desain instruksional yang sesuai model pembelajaran 

yang dipilih. 

Secara khusus ciri-ciri model pembelajaran yaitu:  

1. Model bersifat rasiona teoritik logis yang disusun oleh 

pengembangnya.  

2. Memiliki landasan berfikir tentang proses belajar mengajar.  

3. Adanya tingkah laku mengajar yang dibutuhkan agar suatu model 

pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik 

4. Adanya lingkungan belajar yang kondusif agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai 
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Model pembelajaran yang baik memiliki ciri-ciri yaitu peserta 

didik dapat terlibat secara intelektual dan emosional melalui 

kegiatan menganalisis, melakukan, pembentukan sikap dan 

keterlibatan peserta didik secara aktif, inovatif dan kreatif. Dalam 

proses penerapan model pembelajaran guru bertindak sebagai 

motivator, fasilitator, mediator, dan koordinator dalam proses 

belajar mengajar. 

Model pembelajaran berdasarkan teori belajar, terdiri dari; 

model pemrosesan informasi, model pembelajaran modifikasi 

tingkah laku, model interaksi sosial, model personal, (Rusman, 

2012). Sedangkan model pembelajaran menurut para ahli yaitu 

Model Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI), 

Model Pembelajaran Kontekstual (CTL), Model Jerold E. Kemp, 

Model Glasser, Model Gerlach dan Elly. Dalam implemetasi 

kurikulum 2013, terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat 

digunakan yaitu model pembelajaran inkuiri, discovery, 

pembelajaran berbasis projek dan pembelajaran berbasis masalah. 

 

B. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Pendekatan adalah sudut pandang dan titik tolak terhadap 

proses belajar mengajar, hal ini karena strategi dan metode 

pembelajaran bersumber dari pendekatan tertentu. Pendekatan 

adalah proses, cara, atau perbuatan mendekati. Pendekatan 

merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang 

sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, 

menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran 

dengan cakupan teoretis tertentu. Pendekatan pembelajaran 

adalah gambaran pola umum perbuatan pendidik dan peserta 

didik di dalam perwujudan kegiatan pembelajaran, (Inanna, 

2018). Terdapat dua jenis pendekatan dalam pembelajaran yaitu: 
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Istilah strategi dibedakan dengan taktik yaitu strategi dalam dunia 

kemiliteran berhubungan dengan perang yang merupakan cara paling 

efektif untuk memenangkan perang. Sedangkan taktik berhubungan 

dengan pertempuran yang harus dilakukan untuk melaksanakan 

peperangan itu. Jadi strategi merupakan ilmu peperangan, maka taktik 

itu adalah ilmu pertempuran. Di dalam perkembangannya pengertian 

strategi tersebut kemudian diterapkan didalam dunia pendidikan. W. 

Gulo mengutip definisi strategi menurut Ensiklopedia Pendidikan, 

strategi ialah the art of bringing forces to the battle field in favourable 

position. Jelas dalam pengertian ini strategi adalah suatu seni, yaitu seni 

membawa pasukan ke dalam medan tempur dalam posisi yang paling 

menguntungkan (Freedman, L. 2015). 

Dalam perkembangan selanjutnya strategi tidak lagi hanya seni, 

tetapi sudah berkembang menjadi ilmu pengetahuan yang dapat 

dipelajari. Dengan demikian, istilah strategi yang diterapkan dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran adalah 

suatu seni dan ilmu untuk membawakan atau menyampaikan 

pengajaran di kelas dengan tehnik sedemikian rupa sehingga tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif (Nisbet, 
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J., & Shucksmith, J. 2017). Untuk melaksanakan suatu strategi tertentu 

diperlukan seperangkat metode pengajaran. Salah satunya yaitu 

program yang diselenggarakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

tatap muka, guru bisa melaksanakan beberapa metode seperti ceramah, 

diskusi kelompok, dan tanya jawab. Keseluruhan metode itu termasuk 

media pendidikan yang digunakan untuk menggambarkan strategi 

pembelajaran (Tirziu, A. M., & Vrabie, C. 2015). Dengan demikian, 

strategi dapat diartikan sebagai rencana kegiatan untuk mencapai 

sesuatu. Sedangkan metode ialah cara untuk mencapai sesuatu. Jadi 

metode pengajaran termasuk dalam perencanaan atau strategi 

pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang 

dalam bahasa Latin “instructus” atau “Intruere” yang berarti 

menyampaikan pikiran, dengan demikian arti Pembelajaran adalah 

menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna 

melalui pembelajaran. Pengertian ini lebih mengarah kepada guru 

sebagai pelaku perubahan (Suardi, M. 2018) 

Kegiatan pembelajaran sesungguhnya dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar  yang melibatkan proses mental dan 

fisik melalui interaksi antar-siswa dengan guru, lingkungan, dan 

sumber belajar lainnya dalam rangka mencapai kompetensi dasar. 

Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan 

strategi pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada siswa (student 

centered). Pengalaman belajar ini memuat kecakapan hidup yang perlu 

dikuasai oleh siswa (Suardi, M. 2018). 

Maka dari itu, strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus    dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Sehingga strategi 

pembelajaran mengacu kepada pengertian sebagai seperangkat 

komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai 
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tujuan. Komponen dari strategi pembelajaran itu sendiri antara lain 

tujuan, bahan pelajaran, urutan kegiatan belajar, metode pembelajaran, 

media pembelajaran, sumber pembelajaran, dan evaluasi 

(Prawiradilaga, D. S. 2015). Agar tujuan itu tercapai, semua komponen 

yang ada harus diorganisasikan sehingga antar sesama komponen 

terjadi kerjasama. Karena itu guru tidak boleh hanya memperhatikan 

komponen-komponen tertentu saja, tetapi harus mempertimbangkan 

komponen secara keseluruhan. Berikut ini akan dibahas tentang 

komponen-komponen apa saja yang terdapat dalam strategi 

pembelajaran. 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam 

sistem pembelajaran (Gasong, D. 2018). Mau dibawa kemana 

siswa, apa yang harus dimiliki oleh siswa, semuanya tergantung 

pada tujuan yang ingin dicapai. Jika diibaratkan, tujuan sama 

dengan komponen jantung pada sistem tubuh manusia. Oleh 

karenanya, tujuan merupakan komponen yang pertama dan utama. 

Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran adalah suatu cita-cita 

yang bernilai normatif. Dengan perkataan lain, dalam tujuan 

terdapat sejumlah nilai yang harus ditanamkan kepada siswa. Nilai-

nilai itu nantinya akan mewarnai cara siswa bersikap dan berbuat 

dalam lingkungan sosialnya, baik disekolah maupun diluar sekolah 

(Gasong, D. 2018). 

Menurut Fakhrurrazi, F. (2018) mengatakan bahwa suatu 

tujuan pengajaran adalah deskripsi tentang penampilan perilaku 

(performance) siswa yang kita harapkan setelah mereka 

mempelajari bahan pelajaran yang kita ajarkan. Suatu tujuan 

pengajaran   mengatakan   suatu   hasil   yang   kita   harapkan  dari  
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A. PENDAHULUAN 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah 

aktifitas dalam kurun waktu tertentu. Pembelajaran adalah 

pemberian atau mendorong kepada siswa untuk melakukan proses 

kegiatan belajar dengan memberikan rangsangan atau bimbingan 

yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, yaitu 

aspek konitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. 

Menurut UUD no. 20 tahun 20003 pembelajaran adalah proses 

interksi peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Strategi pembelajaran adalah rencana seorang guru dalam 

mengelola semua komponen belajar dan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan. Strategi dapat 

diasumsikan sama artinya dengha sebuah siasat, cara atau taktik. 

Didalam strategi yang baik terdapat koordinasi kerja, memiliki 

tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam 

pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan sevara 

efektif. Strategi pembelajaran ini membantu guru mengembangkan 
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model pembelajaran yang sesuai. Strategi pemebelajaran fokus 

pada apa yang dilakukan guru dan siswa serta apa yang mereka 

lakukan tidah hanya pemberian dan penguasaan teori, tetapi juga 

memperhatikan kecakapan bagi siswa. 

Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang lingkup 

yang lebih sempit dan waktu yang lebih singkat, walaupun pada 

umumnya orang seringkali mencampur adukan kedua kata tersebut. 

Strategi pembelajaran harus berfariasi dan sesuai dengan 

kompetensi dan hasil belajar yang akan dicapai serta materi 

pembelajaran. Sesuai dengan tuntutan kehidupan masyarakat saat 

ini, hendaknya strategi tidak hanya berguna dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran saja, tapi juga memiliki dampak pengiring 

dalam pertumbuhan kepribadian individu, sesuai dengan tuntutan 

pembentukan kompetensi. Untuk itu perlu digunakan strategi yang 

sesuai dengan konteks kehidupan yang nyata 

 

B. KONSEP STRATEGI MENGAJAR 

Kompetensi Supervisi Akademik merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki oleh para pengawas satuan 

pendidikan. Kompetensi ini berkenaan dengan kemampuan 

pengawas dalam rangka pembinaan dan pengembangan 

kemampuan guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan 

bimbingan di sekolah/ satuan pendidikan. Secara spesifik pengawas 

satuan pendidikan harus memiliki kemampuan untuk membantu 

guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran, serta dapat 

memilih strategi yang tepat dalam kegiatan pembelajaran.  

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan 

strategi dapat diartikan sebagai a plan, method, or series of activities 

designed to achieves a particular educational goal (J. R. David, 

1976). Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan 
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A. PENDAHULUAN  

Belajar merupakan kegiatan manusia yang sangat penting. 

Kemampuan belajar bagi manusia merupakan kekhasan pribadi 

yang dimiliki manusia sebagai mahluk ciptaanNya dan hal 

demikian itu membedakan dengan mahluk yang lainnya. Kapasitas 

manusia untuk belajar telah membawa peradaban manusia pada 

tingkat yang sangat tinggi yaitu Ahsani Taqwim. Berbagai ciptaan 

manusia telah memberikan kesejahteraan sekaligus membawa 

ancaman apabila manusia tidak mengelolanya dengan baik. Semua 

itu terjadi karena dari masa ke masa manusia belajar, 

menerjemahkan alam sekitar dan menciptaan kreasi baru.  

Banyak ilmuan yang mempelajari tentang apa itu belajar, teori 

tentang belajar dan bagaimana belajar itu terjadi dalam diri 

manusia, dalam upaya ini ahli psikologi mempelajari proses belajar 

dan dalam upaya ini  mereka mengembangkan teori tentang struktur 

dan  berbagai mekanisme dalam diri seseorang yang berperanan 

untuk menghasilkan prilaku dan kemampuan yang disebut sebagai 

“BELAJAR”. Dari teori ini mereka mengembangkan berbagai 
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prinsip yang dapat diuji kebersamaannya lebih lanjut melalui 

penelitian-penelitian.  

Dengan demikian terjadi interaksi antara teori dan praktik 

yang diperlukan untuk pengembangkan pengetahuan melalui 

pembelajaran. Tulisan ini membahas tentang paradigma 

pembelajaran serta berbagai konsep yang berkaitan dengan istilah 

tersebut serta yang sering digunakan dalam praktek pembelajaran di 

samping itu tulisan ini akan memberikan gambaran singkat berbagai 

hal yang menyangkut tentang istilah-istilah khusus dalam belajar 

dan pembelajaran. Yang merupakan kajian pembelajaran yang 

berorientasi pada peserta didik dan kompetensi yang mana 

menjelaskan trend pembelajaran masa kini.  

 

B. PARADIGMA PEMBELAJARAN  

1. Apa Itu Paradigma 

Dalam konteks untuk menemukan konsep pembelajaran 

yang ideal maka akan menjadi tanggung jawab moral bagi setiap 

pendidik untuk membangun teori paradigm pembelajaran. 

Paradigma pembelajaran mempunyai karakteristik yang 

berbeda-beda tergantung kepada teori yang mereka tawarkan 

dalam perkembangan pembelajaran yang diterapkan di sekolah-

sekolah sebagai rekonstruksi bangunan paradigma kepada suatu 

pilihan pembelajaran.  

Paradigma secara etimologi berasal dari bahasa Inggris 

Paradigm berarti type of something, model, pattern (Bentuk 

sesuatu, model, pola) (Harby, 1989 : 895). Sedangkan teori 

terminology, berarti a total view of a problem, a total outlook, 

not just a problem in isolation (Hills : 1982). Secara sederhana 

diartikan sebagai cara pandang, cara berpikir (lihat Achmadi, 

1992 : viii : Tafsir, 1992 : 6). Dengan demikian yang dimaksud  
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paradigma pembelajaran adalah cara berpikir atau cara pandang tentang 

pembelajaran secara menyeluruh. Sehingga dapat dirumuskan bahwa 

paradigma pembelajaran adalah penggunaan teori-teori dan model 

dalam pembelajaran sebagai sudut pandang secara menyeluruh 

mengenai persoalan-persoalan yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.  Dalam 

diskursus ilmiah, setidaknya dapat dikemukakan :  

a. Paradigma pembelajaran (teaching and learning paradigma) 

bermakna sebagai cara pandang terhadap proses pembelajaran. Satu 

sisi dilihat bahwa siswa atau peserta didik sangat dominan 

pengaruhnya terhadap proses pembelajaran, cara pandang demikian 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Cara pandang inilah yang disebut sebagai 

pembelajaran berpusat pada siswa (Student contered). 

b. Dualisme paradigma pembelajaran yaitu ada dua paradigma yang 

saling bertentang antara satu dengan yang lain. Pertama : paradigma 

lama yang percaya bahwa faktor guru adalah paling penting dalam 

pembelajaran, karena beliau adalah sosok yang paling mengerti. 

Sedangkan peserta didik dapat diibaratkan kertas kosong yang dapat 

ditulis oleh sekehendak gurunya. Oleh karena itu dalam 

paradigmaini guru menjadi lebih dominan untuk memberikan ilmu 

kepada siswa yang bisa disebut dengan Teacher centered. 

Kemudian yang sebaliknya adalah siswa yang lebih memperoleh 

kesempatan untuk lebih aktif dalam pembelajaran (student centered 

learning). Dalam pembelajaran modern peserta didik lebih 

memperoleh perhatian untuk belajar secara aktif dengan mencari 

tahu sendiri. Paradigma ini lebih dikenal dengan CBSA (Cara 

Belajar Siswa Aktif) atau PAKEM (Pembelajaran aktif, kreatif, 

efektif, menyenangkan) atau PAIKEM (pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan).  
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A. PENGERTIAN BELAJAR MENURUT TEORI 

BEHAVIORISTIK 

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah 

laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan 

respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan 

yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah 

laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus 

dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat 

menunjukkan perubahan tingkah lakunya. Sebagai contoh, siswa 

belum dapat berhitung perkalian. Walaupun ia sudah berusaha giat 

dan gurunya sudah mengajarkan dengan tekun, namun jika anak 

tersebut belum dapat mempraktekkan perhitungan perkalian, maka 

ia belum dianggap belajar. Karena ia belum dapat menunjukkan 

perubahan perilaku sebagai hasil belajar.  

Menurut teori ini yang terpenting adalah masukan atau input 

yang berupa stimulus dan keluaran atau output yang berupa respons. 

STIMULUS adalah apa saja yang diberikan guru kepada siswa 

misalnya daftar perkalian, alat peraga, pedoman kerja, atau cara-

cara tertentu, untuk membantu belajar siswa, sedangkan RESPON  
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adalah reaksi atau tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan 

oleh guru. 

Menurut teori behavioristik, apa yang terjadi di antara stimulus 

dan respon dianggap tidak penting diperhatikan karena tidak dapat 

diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati hanyalah stimulus 

dan respons. Oleh sebab itu, apa saja yang diberikan guru (stimulus), 

dan apa saja yang dihasilkan siswa (respons), semuanya harus dapat 

diamati dan dapat diukur.  

Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran 

merupakan suatu hal yang penting untuk melihat terjadi tidaknya 

perubahan tingkah laku tersebut. Faktor lain yang juga dianggap 

penting oleh aliran behaviotistik adalah faktor penguatan 

(reinforcement). Penguatan adalah apa saja yang dapat memperkuat 

timbulnya respon. Bila penguatan ditambahkan (positive 

reinforcement) maka respon akan semakin kuat. Begitu juga bila 

penguatan dikurangi (negative reinforcement) responpun akan tetap 

dikuatkan.  

Misalnya, ketika siswa diberi tugas oleh guru, ketika tugasnya 

ditambahkan maka ia akan semakin giat belajarnya. Maka penambahan 

tugas tersebut merupakan penguatan positif (positive reinforcement) 

dalam belajar. Bila tugas-tugas dikurangi dan pengurangan ini justru 

meningkatkan aktivitas belajarnya, maka pengurangan tugas 

merupakan penguatan negatif (negative reinforcement) dalam belajar.  

Jadi penguatan merupakan suatu bentuk stimulus yang penting 

diberikan (ditambahkan) atau dihilangkan (dikurangi) untuk 

memungkinkan terjadinya respons. Tokoh-tokoh aliran behavioristik di 

antaranya adalah Thorndike, Watson, Clark Hull, Edwin Guthrie, dan 

Skiner. Pada dasarnya para penganut aliran behavioristik setuju dengan 

pengertian belajar di atas, namun ada beberapa perbedaan pendapat di 

antara mereka. 
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B. TEORI BELAJAR MENURUT EDWARD LEE THORNDIKE 

(1874-1949) 

Menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksi antara 

stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja yang dapat 

merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, 

atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. 

Sedangkan respon yaitu reaksi yang dimunculkan siswa ketika 

belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan, atau 

gerakan/tindakan. Dari definisi belajar tersebut maka menurut 

Thorndike perubahan tingkah laku akibat dari kegiatan belajar itu 

dapat berujud kongkrit yaitu yang dapat diamati, atau tidak kongkrit 

yaitu yang tidak dapat diamati. 

 
Meskipun aliran behaviorisme sangat mengutamakan 

pengukuran, namun ia tidak dapat menjelaskan bagaimana cara 

mengukur tingkah laku-tingkah laku yang tidak dapat diamati. 

Namun demikian, teorinya telah banyak memberikan pemikiran dan 

inspirasi kepada tokoh-tokoh lain yang datang kemudian. Teori 

Thorndike ini disebut juga sebagai aliran Koneksionisme 

(Connectionism). 

 

C. TEORI BELAJAR MENURUT JOHN BROADES WATSON 

(1878-1958)  

J.B. Watson adalah seorang tokoh aliran behavioristik yang 

datang sesudah Thorndike. Menurutnya, belajar adalah proses 

interaksi antara stimulus  dan  respon,  namun  stimulus  dan  respon  
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A. KONSEP DASAR 

Pendidikan dalam praktiknya terbatas dalam beberapa hal. 

Salah satunya ialah keterbatasan guru dalam mentrasfer 

pengetahuan kepada siswa. Dalam beberapa teori belajar terdapat 

beragam pendekatan yang digunakan yang mana beberapa di 

antaranya pembelajaran berpusat pada guru, sebagian berpusat pada 

siswa, dan sebagian lainnya berpusat pada keduanya. Pendekatan 

yang memusatkan siswa sebagai aktor utama dalam pembelajaran 

menuntut siswa berperan aktif dalam merancang dan membangun 

pengetahuannya (construct) melalui penemuan hal-hal baru dan 

transformasi informasi, dan dihubungkan dengan pengetahuan 

lama, melengkapi informasi yang sudah ada, sehingga tercipta 

pengetahuan baru yang lebih kompleks. Pola-pola tersebut 

merupakan gambaran singkat bagaimana pendekatan 

konstruktivisme bekerja.  

Teori konstruktivisme pertama kali diperkenalkan oleh Piaget 

sebagai filosofi belajar atau teori belajar (Guo, 2018: 33). 

Konstruktivisme menurut Piaget (1971) adalah sistem penjelasan 

tentang   bagaimana   siswa   sebagai   individu   beradaptasi   dan  
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memperbaiki pengetahuan. Pendekatan konstruktivisme merupakan 

teori belajar yang berdasar pada pemikiran bahwa pengetahuan 

dibangun melalui aktivitas konstruktif mental seseorang. Singkatnya, 

siswa belajar dengan mencocokkan informasi baru dengan apa yang 

sebelumnya telah ia ketahui (Bada & Olusegun, 2015). Teori ini 

berkeyakinan bahwa pembelajaran dipengaruhi oleh lingkungan 

dimana pengetahuan diajarkan sejalan dengan sikap dan respon siswa 

dalam menerima pelajaran. Keterkaitannya dengan ranah psikologi 

tidak lain karena terdapat aktivitas psikis yang memungkinkan siswa 

untuk menerima, merespon, melakukan konstruksi sampai kepada 

penarikan kesimpulan dengan mengandalkan kemampuan mental. 

Sehingga pada hakikatnya teori konstruktivis sangat erat kaitannya 

dengan pendidikan dimana pengetahuan tercipta melalui aktivitas 

inkuiri atau pengalaman langsung. Siswa memaknai aktivitas yang ia 

alami melalui serangkaian tahapan yang bermuara pada penciptaan 

pengetahuan baru. Pada dasarnya, teori belajar konstruktivime 

menstimulasi dan memicu rasa penasaran siswa terhadap lingkungan 

dan kehidupan nyata di luar kelas. Mereka mencoba memahami 

bagaimana suatu peristiwa bisa terjadi dan bagaimana sesuatu bisa 

dikerjakan, yang berimplikasi pada penerapan pengetahuan pada 

kehidupan nyata, pembuatan hipotesis, pengujian teori, sampai kepada 

penemuan hasil (Jonassen, 1994). Sebelum mendalami komponen dari 

teori belajar konstruktivisme, terlebih dahulu dijelaskan sekilas tentang 

definisinya. 

Konstruktivisme diartikan sebagai teori belajar dimana seseorang 

belajar melalui lingkungan sekitarnya, bagaimana pengetahuan baru 

bisa terbentuk. Pengetahuan baru tidak ditemukan dari penjelasan 

langsung secara melalui pemaparan fakta-fakta, melainkan dirasakan 

dan dialami secara langsung melalui interaksi dengan lingkungan dan 

orang-orang di sekitarnya. Aktivitas belajar bersama, berinteraksi, 
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berkerja sama, berkolaborasi, dan saling keterlibatan merupakan hal-

hal mendasar yang ditemukan dalam teori belajar konstruktivisme. 

Aktivitas interaktif tersebut menjadi cara efektif dalam membantu 

siswa menuju pada tingkat pemahaman yang lebih tinggi (Butzler, 

2014). Terdapat perbedaan mendasar pada model pembelajaran yang 

menerapkan pendekatan konstruktivisme dengan model tradisional. 

Uredi (2015: 257) menyebutkan bahwa di dalam pendekatan 

konstruktivisme, siswa berperan sebagai pusat pembelajaran dan guru 

berperan membimbing siswa selama proses pembentukan pengetahuan 

berlangsung. Siswa secara mandiri atau berkelompok melakukan 

pemaknaan dan menciptakan lingkungan belajar mereka sendiri. Siswa 

tidak memperoleh pengetahuan secara langsung dari guru, namun 

melalui pemaknaan pada situasi atau lingkungan belajar yang 

sebelumnya telah dirancang dengan memanfaatkan bantuan perangkat 

pembelajaran. Di samping itu, lingkungan sosial yang nyata juga 

merupakan salah satu opsi yang efektif untuk dijadikan sebagai 

lingkungan belajar.  

Teori belajar konstruktivisme memberikan kebebasan kepada 

manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan 

kemampuan menemukan keinginan dan kebutuhannya tersebut melalui 

bantuan fasilitas orang lain (Rangkuti, 2014), sehingga teori ini 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk aktif dalam belajar 

menemukan kompetensi, pengetahuan, teknologi, dan apapun yang 

berguna untuk dirinya sendiri. Konstruktivisme didasarkan pada 

aktivitas observasi dan riset ilmiah tentang bagaimana siswa belajar. 

Pengetahuan direfleksikan dalam bentuk pengalaman-pengalaman dan 

dihadapkan pada siswa. Interaksi dengan pengalaman tersebut 

menuntut siswa untuk menyandingkan pengalaman baru dengan 

pengalaman yang sudah ada, sehingga dapat melakukan perbaikan dan 
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A. KONSEP DASAR TEORI BELAJAR KOGNITIF 

Kognitivisme menurut Elliott dkk. (1996: 238) yang 

disebutkan dalam Ekawati (2019: 2), dikaitkan dengan kongnisi 

(knowing) yaitu kegiatan untuk mengetahui sesuatu yang 

mencakup perolehan pengorganisasian dan pemakaian 

pengetahuan, yang menitikberatkan pada aktivitas memori, atensi, 

persepsi, bahasa, rasio, problem solving, dan kreativitas, ditunjang 

dengan peran psikis dan aktivitas panca indera dalam proses 

mengetahui sesuatu. Kognitivisme menekankan kepada bagaimana 

informasi yang diterima, dikelola dan disimpan melalui proses 

yang melibatkan sejumlah komponen psikis dalam diri seseorang. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas kognitif mengacu 

kepada pengelolaan informasi yang memberdayakan struktur 

kognisi hingga menghasilkan sebuah pengetahuan. Orientasi teori 

kognitif mengacu kepada hasil belajar. 

Aplikasi teori kognitif dalam konteks belajar tak jarang 

dikaitkan, bahkan disandingkan dengan teori konstruktivisme. 

Karena jika ditinjau pada tujuannya, kedua teori ini memiliki saling 

ketergantungan satu sama lain. Teori kognitif yang berorientasi  
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pada pembentukan pengetahuan melalui aktivitas kognisi menuntut 

interaksi seseorang terhadap lingkungan untuk memperoleh informasi. 

Sementara interaksi yang intensif dapat didapatkan bilamana teori 

konstruktivisme berlaku, dimana seseorang secara sengaja dihadapkan 

pada lingkungan yang secara langsung merangsangnya untuk 

mengaktifkan daya kognitifnya untuk merespon lingkungan tersebut, 

yang pada akhirnya akan bermuara kepada pembentukan pengetahuan 

melalui pengalaman belajar. Maka dari itu, tak heran jika beberapa 

temuan terkait konsep, strategi, hingga model pembelajaran 

menggunakan kedua pendekatan ini. 

Kontribusi teori belajar kognitif dalam dunia pendidikan 

dipandang sangat berpengaruh, terutama penerapannya hampir kepada 

seluruh disiplin ilmu yang ada. Berbeda dengan teori behaviorisme 

yang menekankan pada aktivitas jasmani, teori kognitif lebih 

mengutamakan pemaknaan belajar yang melalui aktivitas psikis. 

Bentuk aktivitas fisik yang ditunjukkan oleh seseorang tidak semata-

mata karena adanya stimulasi dari luar, namun juga didorong dari dalam 

dirinya. Sehingga tak sedikit kritik diberikan oleh para kognitivis 

kepada teori behaviorisme karena tidak terlalu memperhatikan aspek 

psikis dalam teorinya. 

Terkait dengan konsep dasar teori kognitif, selanjutnya akan 

dibahas secara terpisah menurut beberapa pendapat ahli yang berbeda 

berikut dengan rincian konsep dan penerapannya dalam pembelajaran. 

Mengingat para ahli teori kognitif masing-masing mengusung konsep 

dengan diversitas detail yang menjadi ciri khas tersendiri. Namun pada 

hakikatnya sama, dimana para ahli berupaya menganalisis secara ilmiah 

proses mental dan struktur ingatan (kognisi) dalam proses belajar 

(2016: 156). Berikut beberapa penjelasan teori belajar kognitif menurut 

beberapa ahli. 
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1. Teori Perkembangan Kognitif menurut Piaget 

Piaget mengemukakan bahwa proses belajar akan terjadi 

apabila ada aktivitas individu berinteraksi dengan lingkungan 

sosial dan lingkungan fisiknya (Rasyidin & Nasution, 2011:30). 

Individu tumbuh dan berkembang melalui lingkungan sosial, 

dimana interaksi tidak dijalankan secara individual, namun secara 

sosial yang mengakibatkan pandangan-pandangan subjektif 

terhadap sesuatu hal berubah menjadi pandangan objektif melalui 

interaksi berupa komunikasi, bertukaran pendapat, pengamatan 

langsung, dan bentuk interaksi lain dengan lingkungan.  

Belajar menurut teori ini didasarkan pada perubahan persepsi 

dan pemahaman (skemata) (Nugroho, 2015: 295) yang tidak 

selamanya dapat diamati melalui tindakan, sikap atau perilaku. 

Teori ini berasumsi bahwa setiap individu memiliki pengalaman 

dan pengetahuan yang tertata dalam struktur kognitifnya masing-

masing. Individu akan belajar secara efektif jika materi pelajaran 

(stimulus) direspon positif oleh sistem kognitif dalam diri individu 

melalui perhatian, dan pengelolaan mental yang baik. 

Perkembangan kognitif menurut Piaget sangat penting dalam 

proses belajar. Perkembangan kognitif melalui proses mental 

secara berangsur-angsur mematangkan kemampuan kognitif 

individu seiring berjalannya waktu melalui beberapa tahapan. 

Namun dalam perkembangannya tentu tidak sama antara satu 

individu dengan individu lainnya, karena dalam perkembangannya 

faktor lingkungan sangat berpengaruh. Berkaca pada pemikiran 

Piaget, kognisi atau pengetahuan individu dibentuk melalui 

interaksi berkesinambungan dengan lingkungan. Kapasitas mental 

berkembang menjadi lebih kompleks dari tahap ke tahap. Semakin 

tinggi tingkat kognitif individu, maka semakin teratur dan semakin 

abstrak cara berfikirnya (Nurhadi, 2020: 85). Sehingga dalam  
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A. PENGERTIAN HUMANISTIK 

Gagne dan Briggs mengatakan bahwa pendekatan 

humanisme adalah pengembangan nilai-nilai dan sikap pribadi 

yang dikehendaki secara sosial dan pemerolehan pengetahuan 

yang luas tentang sejarah, sastra, dan pengolahan strategi berpikir 

produktif. Pendekatan sistem bisa dapat di lakukan sehingga para 

peserta didik dapat memilih suatu rencana pelajaran agar mereka 

dapat mencurahkan waktu mereka bagi bermacam-macam tujuan 

belajar atau sejumlah pelajaran yang akan dipelajari atau jenis-

jenis pemecahan masalah dan aktifitas-aktifitas kreatif yang 

mungkin dilakukan. Pembatasan praktis dalam pemilihan hal-hal 

itu mungkin di tentukan oleh keterbatasan bahan-bahan pelajaran 

dan keadaan tetapi dalam pendekatan sistem itu sendiri tidak ada 

yang membatasi keanekaragaman pendidikan ini. (Uno,2006: 13). 

Menurut salah satu ahli (Sani,2013:35) teori belajar 

humanisme menganggap bahwa keberhasilan belajar terjadi jika 

peserta didik memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. 

Teori belajar ini berusaha memahami perilaku belajar dari 

sudut pandang pelakunya,bukan dari sudut pandang 

BAB XI 
TEORI BELAJAR HUMANISME 
 
Dra. Hj. Nursyamsi, M. Pd. I 

Institut Agama Islam Negeri Palopo 



Strategi Pembelajaran │ 203 

pengamatnya. Peran pendidik adalah membantu peserta didik 

untuk mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-masing 

individu untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia 

yang unik dan membantu mereka dalam mewujudkan potensi-

potensi yang ada dalam diri mereka. 

 

B. TOKOH-TOKOH PENTING DALAM ALIRAN TEORI 

HUMANISTIK 

1. Abraham Maslow 

Abraham H. Maslow (selanjutnya ditulis Maslow) adalah 

tokoh yang menonjol dalam psikologi humanistik. Karyanya 

di bidang pemenuhan kebutuhan berpengaruh sekali terhadap 

upaya memahami motivasi manusia. Sebagian dari teorinya 

yang penting didasarkan atas asumsi bahwa dalam diri 

manusia terdapat dorongan positif untuk tumbuh dan 

kekuatan-kekuatan yang melawan atau menghalangi 

pertumbuhan (Rumini, dkk. 1993). Maslow berpendapat, 

bahwa manusia memiliki hierarki kebutuhan yang dimulai 

dari kebutuhan jasmaniah-yang paling asasi- sampai dengan 

kebutuhan tertinggi yakni kebutuhan estetis. Kebutuhan 

jasmaniah seperti makan, minum, tidur dan sex menuntut 

sekali untuk dipuaskan. Apabila kebutuhan ini terpuaskan, 

maka muncullah kebutuhan keamanan seperti kebutuhan 

kesehatan dan kebutuhan terhindar dari bahaya dan bencana. 

Berikutnya adalah kebutuhan untuk memiliki dan cinta kasih, 

seperti dorongan untuk memiliki kawan dan berkeluarga, 

kebutuhan untuk menjadi anggota kelompok, dan sebagainya. 

Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan ini dapat mendorong 

seseorang berbuat lain untuk memperoleh pengakuan dan 

perhatian,   misalnya   dia   menggunakan   prestasi   sebagai  
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A. PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN 

Istilah model pembelajran amat dekat dengan strategi 

pembelajaran. Sofan Amri (2013) dalam bukunya mendefinisikan 

strategi, metode, pendekatan dan teknik pembelajaran antara lain 

sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran adalah seperangkat kebijaksanaan yang 

terpilih, yang telah dikaitkan dengan faktor yang menentukan 

warna atau strategi tersebut, yaitu: a) pemilihan materi pelajaran 

(guru dan siswa); b) penyaji materi pelajaran (perorangan atau 

kelompok); c) cara menyajikan materi pelajaran (induktif atau 

deduktif, analitis atau sintesis, formal atau non formal); dan d) 

sasaran penerima materi pelajaran (kelompok, perorangan, 

heterogen atau homogen) 

2. Pendekatan pembelajaran adalah jalan atau arah yang ditempuh 

oleh guru atau siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

dilihat bagaimana materi itu disajikan. 

3. Metode pembelajaran adalah cara mengajar secara umum yang 

dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, misalnya mengajar 

dengan metode ceramah, ekspositori, tanya jawab, penemuan 

terbimbing dan sebagainya. 
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4. Teknik mengajar adalah penerapan secara khusus atau metode 

pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebiasaan guru, ketersediaan media pembelajaran serta kesiapan 

siswa. Misalnya teknik mengajarkan perkalian dengan penjumlahan 

berulang dan atau dengan teknik yang lainnya. 

Strategi pembelajaran menurut Kemp (1995) adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan pendapatnya 

Kemp, Dick and Carey (1985) juga menyebutkan bahwa strategi 

pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur 

pembelajaran yang digunakan secara bersama–sama untuk 

menimbulkan hasil belajar pada peserta didik atau siswa. Upaya 

mengimplementasi rencana pembelajaran yang telah disusun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang telah disunsun dapat tercapai secara 

optimal, maka diperlukan suatu metode yang digunakan untuk 

merealisasikan strategi yang telah diterapkan. Dengan demikian bisa 

terjadi satu strategi pembelajaran menggunakan beberapa metode. 

Misalnya untuk melaksanakan strategi ekspositor bisa digunakan 

metode ceramah sekaligus metode tanya jawab atau bahkan diskusi 

dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia termaksuk 

menggunakan media pembelajaran. Oleh sebab itu, strategi berbeda 

dengan metode. Strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk 

mencapai sesuatu, sedang metode adalah cara yang dapat digunakan 

untuk melaksanakan strategi. Dengan kata lain, strategi adalah a plan 

of operation achieving something, sedangkan metode adalah a way in 

achieving something. 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 

kita terhadap proses pembelajaran. Istialh pendekatan merujuk kepada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 

umum. Roy kellen (1998) mencatat bahwa  terdapat  dua  pendekatan  
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dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru 

(teacher centred approaches) dan pendekatan yang berpusat pada 

siswa (student centered approaches). 

Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif 

atau pembelajaran ekspositor. Sedangkan, pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan strategi 

pembelajaran inkuri atau discovery serta pembelajaran induktif. 

Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip– 

prinsip pembelajaran, teori–teori psikologi, sosiologis, analisis 

sistem, atau teori–teori lain yang mendukung (Joyce& Weil: 1980). 

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru 

dapat memilih model yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pembelajarannya. 

 

B. DASAR PERTIMBANGAN PEMILIHAN MODEL 

PEMBELAJARAN 

Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang 

harus dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu. 

1. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. 

Pertanyaan– pertanyaan yang dapat diajukan adalah : a) 

Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan 

dengan kompetensi akademik, kepribadian, sosial dan 

kompetensi vokasional atau yang dulu diistilahkan dengan 

domain kognitif, afektif atau psikomotor? b) Bagaimana 

kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? Dan c) 

Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan 

akademik? 

2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 
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Di era globalisasi semua aspek kehidupan untuk terus maju dan 

berkembang dengan cepat. Kualitas sumber daya manusia di Indonesia 

terus ditingkatkan dan dikembangkan seiring dengan perkembangan 

zaman yang semakin mendunia. Peningkatan sumber daya manusia 

juga berpengaruh terhadap dunia guruan. Guruan merupakan ujung 

tombak dalam pengembangan sumber daya manusia harus berperan 

aktif dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas. Upaya 

pengembangan tersebut harus sesuai dengan proses pengajaran yang 

tepat agar peserta didik dapat merima didikan dengan baik. 

Dalam kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan interaksi antara 

guru dan peserta didik yang memiliki tujuan agar dapat tercapai sesuai 

dengan target dari guru itu sendiri, maka perlu terjadi interaksi positif 

yang terjadi antara guru dan peserta didik. Dalam interaksi ini, sangat 

perlu bagi guru untuk memberikan interaksi antara kedua pihak agar 

proses pembelajaran berjalan dengan menyenangkan dan tidak 

membosankan serta peserta didik lebih merasa bersahabat dengan guru 

yang mengajar. Sehingga dalam pembelajaran diperlukan pendekatan, 

guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan 

bijaksana. Pandangan guru terhadap peserta didik akan menentukan 
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PENDEKATAN-PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
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sikap dan perbuatannya. Setiap guru tidak selalu memiliki pandangan 

yang sama dalam mendidik sehingga hal tersebut akan mempengaruhi 

pendekatan yang diambil oleh guru dalam pengajaran. 

 

A. PENDEKATAN PEMBELAJARAN: PENGERTIAN DAN 

FUNGSI 

 Pendekatan (Approach) merupakan titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 

sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, 

dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu 

(Brulin, G., & Svensson, L. 2016). Pengertian Pendekatan menurut 

seorang ahli bernama Joni. T. Raka (1991) adalah menunjukan cara 

umum dalam memandang permasalahan atau objek kajian, sehingga 

berdampak, ibarat seorang yang memakai kacamata dengan warna 

tertentu di dalam memandang alam sekitar. Kacamata berwarna 

hijau akan menyebabkan lingkungan kelihatan kehijau-hijauan dan 

seterusnya. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan juga sebagai 

titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran, yang 

merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang 

sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, 

menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran 

dengan cakupan teoretis. 

 Tessler, C., et al., (2017) menjelaskan bahwa adapun fungsi 

pendekatan bagi suatu pembelajaran yaitu: 

1. Sebagai pedoman umum dalam menyusun langkah-langkah 

metode pembelajaran yang akan digunakan. 

2. Garis memberikan dan garis rujukan untuk review perancangan 

pembelajaran. 

3. Nilai hasil pembelajaran yang telah dicapai. 
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4.  Mendiaknosis masalah-masalah pembelajaran yang timbul, dan 

5. Nilai hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilaksanakan. 

 

B. MACAM-MACAM PENDEKATAN PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan pembelajaran ditinjau dari segi dan proses 

Pedekatan pembelajaran ditinjau dari segi proses menurut 

Festiawan, R. (2020) meliputi: 

a. Pendekatan yang berorientasi kepada guru/lembaga guruan 

(traditionat teacher/institution centered approach) 

Pendekatan yang berorientasi kepada guru/lembaga 

guruan merupakan sistem pembelajaran yang konvensional 

di mana hampir semua kegiatan pembelajaran dikendalikan 

oleh guru dan staf lembaga guruan (sekolah). Guru 

mengomunikasikan pengetahuannya kepada peserta didik 

berdasarkan tuntutan silabus. Karakteristik pendekatan yang 

berorientasi pada guru bahwa proses belajar mengajar atau 

proses komunikasi berlangsung di dalam kelas dengan 

metode ceramah secara tatap muka (face to face) yang 

dijadwalkan oleh sekolah. Selama proses pembelajaran 

peserta didik hanya menerima apa saja yang disampaikan 

oleh guru dan hanya sekali-kali diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan. 

Adapun kelebihan pendekatan ini bahwa guru memiliki 

kebebasan dalam mengatur lokasi waktu dan fasilitas 

pembelajaran untuk dapat menyelesaikan tuntutan silabus. 

Sedangkan kelemahannya yaitu peserta didik terkesan pasif 

selama proses pembelajaran. lnteraksi pembelajaran yang 

terbangun mencerminkan terjadinya komunikasi satu-arah,  
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A. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 

dipergunakan oleh pendidik dalam mengadakan hubungan 

dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran. Dengan demikian, metode pembelajaran 

merupakan alat untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

diharapkan (Aidah, dkk, 2020: 3). Metode pembelajaran adalah 

langkah operasional atau implememtatif dari strategi 

pembelajaran yang dipilih dalam mencapai tujuan belajar. 

Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukkan 

berfungsinya suatu strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran 

masih bersifat konseptual dan untuk mengimplementasikannya 

digunakan berbagai meode pembelajaran tertentu. Dengan kata 

lain, strategi merupakan “a plan of operation achieving 

something” sedangkan metode adalah “a way in achieving 

something” (Wina Sanjaya, 2010: 20). 

Metode pembelajaran adalah cara atau jalan yang ditempuh 

oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga  
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tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dapat juga disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran adalah strategi pembelajaran yang digunakan 

oleh guru sebagai media untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Hal ini mendorong seorang guru untuk mencari 

metode yang tepat dalam penyampaian materinya agar dapat 

diserap dengan baik oleh siswa. Mengajar secara efektif sangat 

bergantung pada pemilihan dan penggunaan metode mengajar 

(Darmadi, 2017:176). Selain itu, menurut Wina Sanjaya dalam 

Pupu menyatakan bahwa metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata agar tujuan yang 

telah disusun tercapai secara optimal (Pupu, 2019: 16). 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 

kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dimana metode merupakan langkah operasional dari strategi 

pembelajaran yang dipilih dalam mencapai tujuan belajar, sehingga 

bagi sumber belajar dalam menggunakan suatu metode 

pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis strategi yang 

digunakan. Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukkan 

fungsionalnya strategi dalam kegiatan pembelajaran. Kurang 

bervariasinya metode, strategi pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru/dosen, dinilai masih menjadi salah satu pemicu rendahnya 

hasil belajar, disamping pembelajaran masih menempatkan guru 

atau dosen sebagai pusat yang berperan dominan, dimana 

pembelajaran berpusat pada dominan siswa yang seharusnya lebih 

digiatkan (Suvriadi, dkk: 2021: 2) 

2. Macam-macam metode pembelajaran 

Metode dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai cara 

untuk menyampaikan materi saja, sebab sumber belajar dalam 

kegiatan pembelajaran mempunyai tugas cakupan yang luas yaitu  
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A. PENDAHULUAN  

Mengulas sedikit tentang pengertian strategi, sepanjang 

pengetahuan kita bersama bahwa strategi berasal dari bahasa 

Yunani, majemuk dari kata Stragos dalam artian pasukan dan Agen 

yang dapat diartikan memimpin (Mahfudz  Shalahuddin, 1987:13). 

Dalam kamus bahasa Indonesia (2016:1340), dijelaskan bahwa 

strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus. David dalam (Sanjaya, 2006:124), 

strategi adalah a plan, method or series of activities deseigned to 

achied a particular educational goals. Jika ingin mengkaitkan 

strategi dengan belajar mengajar, maka strategi merupakan bagian 

dari bentuk-bentuk umum kegiatan dan peserta didik perwujudan 

kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan yang telah 

ditentukan (Trianto, 2007:85). Berdasarkan uraian di atas dapat 

penulis simpulkan bahwa strategi adalah bagian dari suatu rencana 

yang dipersiapkan dalam kegiatan belajar mengajar guna mencapai 

hasil yang telah digariskan.  

Berbicara mengenai kriteria pemilihan strategi pembelajaran 

mengarah pada acuan dalam menetapkan strategi pembelajaran 

yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Acuan 

BAB XV 
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umum ini masih perlu diuraikan agar selaras dengan kemampuan 

dan kebutuhan peserta didik, tujuan pembelajaran, bahan ajar yang 

akan disajikan, sarana yang tersedia (yang paling utama sumber 

belajar), dan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 

akan diulas pada bagian selanjutnya.  

 

B. DASAR-DASAR PEMILIHAN STRATEGI  

PEMBELAJARAN  

 Sebelum menggunakan strategi pembelajaran ada baiknya 

terlebih dahulu memperhatikan strategi mana yang cocok dalam 

suatu materi yang ingin disampaikan pada peserta didik. Menurut 

(Abdul Ghofur, 1989:89), ada tiga jenis yang perlu diperhatikan 

mengenai dasar-dasar pemilihan strategi pembelajaran, yakni: 

1. Faktor Belajar 

Faktor belajar ini mengarah pada: 

a. Stimulus (rangsangan) atau metode yang gunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar 

b. Respon peserta didik dalam menanggapi stimulus yang 

diberikan oleh seorang pendidik 

c. Umpan balik, ini mengarah pada feed back peserta didik yang 

menunjukkan bahwa tepat atau tidaknya jawaban yang 

diberikan.  

2. Faktor Lingkungan Belajar 

Tahapan selanjutnya dalam pemilihan strategi pembelajaran 

adalah faktor lingkungan, ini merupakan bagian yang 

terpenting, salah satu contohnya faktor lingkungan belajar 

adalah kedisiplinan. Kedisiplinan ini tidak serta merta bermuara 

pada peserta didik saja, melainkan pada kepala sekolah, guru 

dalam mengajar, berserta staf sekolah patuh dalam kedisplinan 

yang  telah  diatur  kepala sekolah. Hal ini akan mempengaruhi  
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peserta didik dalam mengikuti peraturan kedisiplinan yang ada di 

sekolah dan juga dapat memberikan energi positif dalam kegiatan 

belajar mengajar.  

3. Besar Kecilnya Kelompok Belajar 

Bagian yang tidak kalah pentingnya adalah tahapan ketiga ini 

dalam pemilihan strategi pembelajaran adalah besar kecilnya 

kelompok yang mesti diperhatikan guru dalam kegiatan belajar 

mengajar. Jelas bahwa jumlah peserta didik di dalam kelas sangat 

berpengaruh terhadap pendidik dalam memilih dan menentukan 

strategi mana yang akan digunakan dalam menyampaikan materi. 

Jika peserta didik berjumlah lebih banyak, maka guru dapat 

menggunakan strategi every one is a teacher here, namun guru juga 

dapat menyesuaikan dengan materi ajar yang akan disampaikan, 

tidak semua materi ajar dapat menggunakan strategi every one is a 

teacher here, tergantung materi yang akan disampaikan. Jika di 

dalam kelas peserta didiknya lebih sedikit maka seorang guru dapat 

lebih mudah dalam menyampaikan materi, dengan berbagai strategi 

yang digunakan.  

Menurut (Oemar Malik, 2001:5), bahwa jumlah peserta didik di 

dalam kelas sangat menentukan seorang pendidik dalam mengambil 

langkah untuk menentukan strategi pembelajaran yang akan 

digunakan, disamping kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta 

didik. Karena pada dasarnya pemilihan strategi ini menentukan 

peserta didik aktif dalam memberikan pertanyaan dan jawaban 

mengenai materi yang disampaikan seorang pendidik.   
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A. PENGERTIAN EVALUASI 

Pengertian evaluasi dapat dijelaskan secara bahasa maupun 

secara harfiah. Secara bahasa, evaluasi berasal dari kata bahasa 

inggris “evaluation” yang artinya penaksiran atau penilaian. 

Sedangkan secara harfiah, evaluasi adalah proses menentukan nilai 

untuk suatu hal atau objek berdasarkan acuan tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Evaluasi adalah suatu kegiatan mengumpulkan informasi 

mengenai kinerja sesuatu (metode, manusia, peralatan), dimana 

informasi tersebut akan dipakai untuk menentukan alternatif terbaik 

dalam membuat keputusan. 

Evaluasi merupakan pengukuran dan perbaikan suatu kegiatan, 

seperti membandingkan hasil kegiatan dan menganalisisnya. 

Evaluasi merupakan pengukuran atau perbaikan dalam suatu 

kegiatan yang dilaksanakan, seperti membandingkan hasil-hasil 

kegiatan yang telah direncanakan. Dari situlah tujuan evaluasi 

tersebut, agar rencana-rencana yang telah dibuat dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dan dapat terselenggarakan. Dapat 

diartikan juga bahwa hasil evaluasi itu sendiri dimaksudkan untuk 

perencanaan kembali lalu berfungsi sebagai administrasi dan fungsi 
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manajemen yang terakhir yaitu mengkombinasikan dan 

mengumpulkan data dengan standar yang sesuai dengan tujuan 

yang hendak dicapai. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

adalah proses menentukan nilai untuk suatu hal atau objek yang 

berdasarkan pada acuan-acuan tertentu untuk menentukan tujuan 

tertentu. Dalam perusahaan, evaluasi dapat diartikan sebagai proses 

pengukuran akan efektivitas strategi yang digunakan dalam upaya 

mencapai tujuan perusahaan. 

 

B. PENGERTIAN EVALUASI PEMBELAJARAN 

Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk mendapatkan data 

dan informasi yang diperlukan dalam menentukan sejauh mana dan 

bagaimana pembelajaran yang telah berjalan agar dapat membuat 

penilaian (judgement) dan perbaikan yang dibutuhkan untuk 

memaksimalkan hasilnya. 

Definisi di atas didasari oleh pendapat Mahrens & Lehmann 

(1978 dalam Purwnto, 2013, hlm. 3) yang menyatakan bahwa 

evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan 

menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat 

alternatif-alternatif keputusan. 

Istilah evaluasi pembelajaran sering disamaartikan dengan 

ujian. Meskipun sangat berkaitan, akan tetapi tidak mencakup 

keseluruhan makna evaluasi pembelajaran yang sebenarnya. Ujian 

atau tes hanyalah salah satu jalan yang dapat ditempuh untuk 

menjalankan proses evaluasi. 

Berikut adalah beberapa pendapat ahli mengenai pengertian 

evaluasi pembelajaran sebagai berikut: 
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No Menurut para Ahli Definisi 

1 Arikunto Evaluasi merupakan sebuah proses 

pengumpulan data untuk menentukan 

sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian 

mana tujuan pendidikan dapat tercapai 

(Arikunto, 2016, hlm. 3). 

2 Rina Febriana Evaluasi pembelajaran adalah suatu 

proses berkelanjutan tentang 

pengumpulan dan penafsiran informasi, 

dalam menilai (assessment) keputusan 

yang dibuat untuk merancang suatu 

sistem pembelajaran  (Febriana, 2019, 

hlm. 1). 

3 Ralph Tyler Tyler dalam Arikunto (2016, hlm. 3) 

mendefinisikan bahwa evaluasi 

pembelajaran merupakan sebuah proses 

pengumpulan data untuk menemukan 

sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian 

mana tujuan pendidikan sudah tercapai. 

4 Norman E. Gronlund Menurut Gronlund (1976) dalam 

(Purwanto, 2013, hlm. 3) evaluasi 

adalah suatu proses yang sistematis 

untuk menentukan atau membuat 

keputusan sampai sejauh mana tujuan-

tujuan pembelajaran telah dicapai oleh 

siswa. 

 

C. PRINSIP-PRINSIP EVALUASI PEMBELAJARAN 

Dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar 

Penilaian Pendidikan pasal 5, dijelaskan bahwa prinsip evaluasi 

atau penilaian hasil belajar antara lain adalah sebagai berikut. 

1. Sahih, yang berarti penilaian didasarkan pada data yang 

mencerminkan kemampuan yang diukur. 

2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 

yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 
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Dalam pembelajaran, media memiliki peran yang sangat penting. 

dan di dalam sebuah kreativitas seorang pendidik haruslah diutamakan 

karena akan berpengaruh pada hasil pembelajaran. Sedangkan 

modifikasi yang dapat disesuaikan dengan sebuah kearifan lokal juga 

dapat berdampak positif pada keberhasilan siswa. Adapun beberapa 

faktor-faktor pendukung dalam keberhasilan pembelajaran. 

A. KREATIVITAS GURU 

1. Kreativitas guru dalam menyajikan materi pembelajaran dalam 

menulis  

Ketika seorang guru dituntut dalam menyajikan sebuah materi 

pembelajaran yang sangat menyenangkan, menarik, kereatif, 

aktif dan juga inovatif maka untuk mewujudkan hal-hal yang 

demikian di perlukan upaya-upaya dalam menyajikan materi 

pembelajaran yang dalam hal ini menuntut sebuah gagasan serta 

karya seni, bervariasi, imajinatif serta juga pembelajaran yang 

sifatnya baru.    

a. Pembelajaran yang melalui konsep imajinatif 

Sebuah pembelajaran yang kreatif ialah pembelajaran 

yang dimana bersifat imajinatif akan tetapi tidaklah terlepas  
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dari  sebuah realita. Dalam hal ini sesuai dengan penjelasan dari 

(Csikszntmihaly 1996: 36-40) yang menagatakan bahwa salah satu 

ciri sebuah kepribadian kreatif yaitu “alternate between 

imagination and fantasy and a rooted sense of reality”. Maksud dari 

pendapat tersebut ialah bahwa orang yang kreatif dapat melakukan 

imajinasi dan juga fantasi namun tidaklah terlepas dari sebuah 

realita.    

b. Pembelajaran yang dapat merangsang gagasan dan karya seni 

Pembelajaran yang kreatif dapat menuntut sebuah gagasan-

gagasan serta juga karya-karya seni dan setiap penyajian dalam 

pembelajaran maka haruslah menghasilkan gagasan dan sebuah 

karya seni. Dan untuk mengaktualisasikan hal tersebut. Misalnya 

guru dapat menyuruh siswa-siswa dalam membuat puisi tanpa 

melihat contoh yang ada di dalam buku. 

c. Penyajian dalam pembelajaran yang bervariasi 

Ketika menyajikan sebuah peembelajaran maka haruslah 

menyenangkan, menarik serta tidak membosankan. Maka dari hal 

tersebut sebuah aktivitas yang dapat dilakukan oleh guru ialah 

dengan cara menyajikan proses pembelajaran yang bervariasi. 

Misalnya guru dapat menyajikan pembelajaran dengan pola sebuah 

intraksi yang bervariasi. seperti gaya mengajar yang bervariasi serta 

juga dapat menguraikan pesan yang bervariasi. Dan selanjutnya 

dapat di lihat dari uraian-uraian di bawah ini; 

1) Poa intraksi  

Sebuah intraksi yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran keterampilan harus bersifat produktif, 

kondusif, komunikatif dan juga aktif. Dalam hal ini, interaksi 

antara guru dan siswa yang positif dapat terwujud Karena 

tidak terlepasnya dari sebuah sikap seorang guru yang dapat 

menciptakan lingkungan yang kreatif. 
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2) Gaya mengajar 

Adapun gaya mengajar seorang guru pendidikan ialah dengan 

memakai sebuah gaya mengajar yang sangat bervariasi. Variasi 

dalam gaya mengajar misalnya dapat melalui variasi suara, 

mengubah posisi, gerakan badan dan mimik serta 

mempertahankan kontak mata antara guru dengan peserta didik. 

Dan guru harus melakukan pendekatan kearah siswa. 

3) Variasi pesan  

Adapun dalam hal ini guru bahasa dapat menguraikan pesan 

ataupun informasi dengan cara bevariasi. Dan sebuah kreativitas 

yang dapat di lakukan guru ialah dengan menyajikan sebuah 

pembelajaran menggunakan cara deduktif serta juga induktif. 

Misalnya dalam sebuah pembelajaran keterampilan menulis, 

seorang siswa dapat menggunakan gambar, kemudian pada 

setiap gambar dapat dibuat kalimat utamanya, selanjutnya 

kalimat utama dapat dijadikan paragraf, selanjutnya 

menentukan temanya. Cara dalam penyajian ini juga dapat 

dibalik supaya menjadi seperti; menentukan sebuah tema 

terlebih dahulu, yang kemudian menyusun atau membuat 

kerangka-kerangka karangan dan sebuah pengembangan 

kerangka kerangan menjadi karangan. Dan dalam hal ini maka 

seorang guru di katakan fleksibel dalam berfikir.    

d. Penilaian yang dilakukan secara langsung 

Dalam pembelajaran keterampilan menulis, para guru pendidik 

haruslah melakukan penilaian. Dan bentuk penilaian yang harus 

dilakukan ialah penilaian yang dilihat dari sebuah proses dan juga 

penilaian hasil. dan penilaian tersebut harus di lakukan secara 

langsung. 

Metode Penilaian yang dilaksanakan secara langsung yaitu 

para guru dan juga siswa dapat bersama-sama melakukan sebuah 
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2. Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Utan Tahun 2008 

3. Madrasah Aliyah Pondok Pesantren AL-Iklas Tahun 2012 

4. S1 di IAIN Mataram Tahun 2016 

5. S2 di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Tahun 2019  

Sebagai tenaga pengajar (Dosen) di Sekolah Tinggi Agama Islam 

Nahdlatul Wathan Samawa Sumbawa Besar NTB dari tahun 2020 

sampai Sekarang. 

 

 

 

 

    

 

 



 


